BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi dengan orang lain yang memiliki perbedaan budava, tidak

ek lalui terfebih dahulu

jadi komunikasi antara
orang-orarg yang berbeds kelompok etnis, suku, ras komunikasi tersebutlah disebut
dengan komunikasi antar budaya,

Dari hal tersebut tentunya banvak tantangan komunikator dan komunikan yang
memiliki budaya vang berbeds. Didalam satu lingkungan kampus banyak

mahasiswa yang memiiliki budaya yang berbeda tentu memiliki tantangan yang



berbeda juga hambatan komunikasi yang sering dihadapi oleh para mahasiswa vang
memiiliki budaya yang berbeda diantaranya etnis, suku. ras. adat dan kebiasaan,
dibeberapa kampus vang ada di Yogyakarta banyak mahasiswa dari berbagai
macam etnis dan kebudayaan yang berbeda. Lewat keberagaman budaya ini tentu
okan melzhirkan perbedasn antara suku budsya dengan budava wang lain.

pluralisme juga penting untuk dipahami kiirenn seliap budaya harus menghargai

penyampaian kom
dalam suatu masvarakat dan memperbolehkan kelompok yang berbeda tersebut
untuk tetap menjaga keunikan budayanya masing-masing.

Dalam prosesnya, kontak sosial antara mahasiswa timur dengan masyarakat

lokal sermgkali menyebabkan adanya gesekan — gesekan yang dipengaruhi oleh



adanya nilai — nilai kebudayaan serta kebiasaan yang berbeda. Kondisi ini juga
diperparah oleh adanya pandangan tertentu dari masyarakat kepada mahasiswa
Timur Indonesia yang didesarkan dengan nilai budsyanya sendire Hal mi terjadi
seinng dikarenakan kuatnya primordialisme dimasyarakal yang kemudian
membentuk mosyarakat yang cenderung memandang rendah budaya lain dan
menganggap budayanya lebth unggul Akibatnya, banyak dari mahasiswa Timur

Indonesia yang bersatu dengan mahasiswa lannya dari daerah yang sama untuk

hidup b

ari kelompok dominan. Selain itu, adan ey tersebut

asiswa timur I[ndonésia untuk  memvesu;
| mmmmﬂm n'lnu.

itu. Peristiwa  ini n ssmma mahasiswa NTT di
la, pernah terjadi pula perkelahian

antara mahasiswa Sumba dan mahasiswa Alor, dan tawuran antar mahasiswa NTT

Yogyakarta di kosongka. Pada wakiu yang berbe

di Tambak Bayan yang menimbulkan kerusakan pada tempat usaha warga.
kerusuhan vang terjadi di babarsari tabun 2022 antara mehasiswa omur juga,

memeberikan dampak terhadap penyesuaian din dalam interaksi mahasiswa dengan



budays baru, dan menjadi faktor terjadinga hambatan komunikasi Dengan
demikian untuk menyelaraskan atau beradaptasi dengan lingkungan di Yogyakarta,
masyarakat timur khususnya mahasiswa NTT dan Ambon harus  dopat
mengakulturasi, baik budayanya maupun pola kemunikasinya, agar mahasiswa
timur khususnya NTT dan Ambon dapat beradaptasi dengan baik tanpa mengalami
tekanan. Baik itu tekanan dari kasus gfng dibuat okh oknum yang tidak

bertanggung jawab

VLI :' ‘il [ORLEu hi.l].l]jl'll. IH.I'I".IDE untuk
danat meng .___"“' i TH]H’IEFH proses

engkaji lebib dalam lagi mengenai hambatan komunikasi
swa NTT dan Ambon di Yogyakarta.

18) dalam penelitannya yang berjudul Haffbatan Komunikasi Antar
Budays Di Kalangan Pelajar Asli Papua Dengan Siswa Pendatang di Kofa Jayapura
T O OWH, DAL KOTEIn asl antarb il S 0 b MG ikﬁ[‘ﬂ]‘lﬂ

. menjadi  fakior penghambat komunikasi
antarbudaya adalah mefgensi perbedan bahasa, Kesalahpshaman nomverbal
(seperti gestur tubuh, suara dan sebagainya) serta dalam persepsi mereka dalam
menilai masing-masing kedua suku tersebut. Lewat keberagnman budaya ini tentu
akan melahirkan perbedaan antara suku budayo dengan budaya yang lain, oleh
karena #tu dibutuhkan pemahaman dan penyesuaian diantara keragaman budaya

yang ada di timur dan kompetensi komunikasi. Salah satu bentuk pemahaman dan



penyesuaian budaya itu berupa adaptasi budaya. Adaptasi budaya merupakan salah
satu bentuk penvesuaian dan pemahaman individu atau kelompok dalam
keberagaman budaya, sehingga adapatasi budaya ini akan meminimalisir resiko—
resiko terjadinya konflik antarbudaya.

Penelitian Juditha (2015) menjelaskan bahwa. stereotip dan prasangla menjadi

Bukan hanya sekali terjadi

kali terjadi kerusuhan akibat dari kesalahpahaman antar warga dan etnis beberapa
kasus yang terjadi di babarsari yang diliput oleh media sejak 2007 sampai sekarang
(Aditya, 2022),



Tabel 1.1 Kerusuhan DI Bababrsarl

Kerusuhan yang terjad| di babarsar] Tahun
Kerusuhan Antar Mahasiswa di beberapa kampus 2962007
Kerusuhan Wargn dengan Mahasiswa Asal 87572012
Timor Leste
Tawuran mahasiswa Kelompok Papua dan Ambon 12/9/2018
Kisruh Ojol dengan Debt Collector 5/3/2020
\ 23122021

2172022

konflik ketimbang mereka harus belajor. Selain itu, data yang diliput dari berita

onfing mula dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018, 95% rata-rata pelaku
tawuran yang terjudi adalah mahasiswa dari Nusa Tenggara Timur (NTT).

Konflik yang terjadi di atas merupakan, konflik yang diliput dan diberitakan di
medis. Potensi masalah yang muncul yaitu kesalahpabaman ketika proses



komunikasi terjadi, bahkan dalam taraf vang drastis dapat memicu konflik, ini
memunjukkan bahwa perbedaan bentuk komunikasi yang digunakan oleh individu
dari etnis timur adalah koovergensi, dimana indvidu berusaha untuk menyamakan
perilaku komunikasi dengan lawan bicaranya. Nilai dan norma yang dipegang oleh
anggota dari etnis ini dinilai saling bertolak belakang. Selama proses komunikasi

mereka mengesampingkan atribut-at but

berpendapat bahwa adanya

pzrhedmm latar belakama B il ' = - .:= - daan PBIEEF‘S& diantara
partisipan komunikasi, sehingga menimbulkan ketidakpastian (wncertainn) dan
kecemasan {anxietv) serta diperlukannya adaptasi.

Dengan  demikian untuk menyelaraskan @tau  beradaptasi dengan
lingkungan di Yogyakarta, masyarakat timur khosusnya mahasiswa NTT dan

Ambon harus dapat mengakulturasi. baik budayanya maupun pola komunikasinya,



agar mahasiswa timur khususnya NTT dan Ambon dapat beradaptasi dengan baik
tanpa mengalami tekanan. Baik itu tekanan dari kasus yang dibuat oleh okmum yang
tidak bertanggung jawab maupun kasus mahasiswa rantou lainnya. penting untuk
diketabui bahwa adanya konflik sosial dapal menghambat terjadinya proses
adaptasi untuk ity dalam memahami hambatan komunikasi penting juga
a menjadi penghambat dalam proses

huat peneliti tertark untuk

memahami faktor apa saja vang nantinya. bis
mengkaji lebih d

iltsi antar budaya yang

s serta kekun
Pﬂmmtﬂhdq:fnkns
adaptasi mahasiswa NTT dan Ambon dalam proses adap

psiolisazi don

agikomodasi orang lain

k hosil penelition i sendir

dapal bermanfaat sebagai by asiswa/mahasiswi timur yang merantau di

Yngynhﬂangubmmugmmgl hambatan komunikasi yang mereka alami ketika

merantau di Yogyakarta, selain itu tujuan dari pada penelitian ini adalsh untuk

menjelaskan dan mendeskripsikan pola komunikasi Antar budaya mahasiswa timur

terlebih khusus vang berasal dari NTT dan Ambon dalsm menghadapt hambatan
komunikasi.



Alasan mengapa penelition ini penting untuk diteliti dikarenskan tema
penelitian ini refate dengan kondisi saat ini, yang mana merujuk pada manfaat
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran, manfaat dan
masukan bagi akademis di bidang ilmu komunikasi terutama dalam aspek
komunikasi antar budaya atau komunikasi lintas budaya.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun maksud dari penelitian ini adalah

bentuk-bentuk hambatan komunikasi yang

1.4.1 Manfaat Teotitls

a. Memberikan sumbangan terhadap ilmu komunikasi sehingga hasil

penelitian dapat dijadikan refrensi bagi penelition selanjutnya yang
berkaitan dengan topik ini.
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b. Teori yang disumbangkan dapat berkembang terutama bagi teori yang
di gunakan dalam penelitian ini.

1.4.2 Muanfaat Praktis

2. Memeberi wawasan tentang pentingnya mempelajari budaya lain dalam
prakiek komunikasi

BAB V: Berisikan penutup yang menyajikan simpulan dari masalah yang
diteliti dan saran



BABII

2.1. Penelitan Terdahulu

Penelitian terdahulu sangat penting dalam penelitian ini. Sebab, adanya
penelitian terdahulu, maka peneliti dapat mengetahui suatu permasalahan yang

komunikasi antarbudaya mahasiswa suku Batak di UPN “Veteran” Yogyakarta dan
masyarakat asli Yogyakarta”. Penulis menemukan bahwa terdapat perbedaan pola
budaya yang dimiliki mahasiswa suku Batak di UPN “Veteran” Yogyakarta dan
masyarakat asli Yogyakarta. Pola budaya vang dimiliki oleh mahasiswa suku

Batak di UPN “Veteran” Yogyakarta adakah budaya Low Context dan budaya

an
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